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Abstract: Development of Quality Education Through Driving Teacher Program
This article explains how to improve teacher quality, namely through a teacher
mobilization program. The method used uses a qualitative approach using
literature reviews in the form of journals and books. In the current era,
teachers are expected to be able to develop their abilities and skills in the
field of education so that the teaching and learning process can provide
quality education for students and produce quality students too. There are
four competency standards for driving teachers, including: (1) Pedagogical
competency; (2) Personality competency; (3) Professional competence; and
(4) Social competence. Driving teachers have an important role in creating a
learning atmosphere that can attract and motivate students to be able to
develop their talents and potential independently. The aim of having a driving
teacher is to provide motivation for students to improve their academic
achievement, develop critical thinking skills, and also foster their own
creativity. The results of the research show that the teacher mobilization
program is a solution to various problems, the main one being educational
equality, with this program being able to improve the quality of teachers both
in urban and rural areas.
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Abstrak: Pengembangan Kualitas Pendidikan Melalui Program Guru
Penggerak

Artikel ini memaparkan mengenai bagaimana cara untuk meningkatkan
kualitas guru yakni dengan melalui program guru penggerak. Metode yang
digunakan menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan kajian
pustaka berupa jurnal-jurnal dan buku. Di era saat ini guru diharapkan
mampu untuk dapat mengembangkan kemampuan maupun keterampilannya
dalam bidang pendidikan sehingga pada proses belajar mengajar dapat
memberikan pendidikan yang berkualitas untuk para siswa dan menghasilkan
siswa yang berkualitas pula. Terdapat empat standar kompetensi guru
penggerak diantaranya ialah: (1) Kompetensi pedagogik; (2) Kompetensi
kepribadian; (3) Kompetensi profesional; dan (4) Kompetensi sosial. Guru
penggerak memiliki peran penting dalam menciptakan suasana pembelajaran
yang dapat menarik dan memotivasi peserta didik untuk dapat
mengembangkan bakat dan potensi yang ada pada dirinya secara mandiri.
Tujuan dari adanya guru penggerak adalah untuk memberikan motivasi pada
siswa untuk meningkatkan prestasi akademik, dapat mengembangkan
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keterampilan berpikir kritis, dan juga menumbuhkan kreativitas yang ada
pada dirinya. Hasil dari penelitian menununjukkan bahwa program guru
penggerak menjadi solusi dari berbagai permasalahan utamanya yaitu
pemerataan pendidikan, dengan adanya program ini mampu untuk
meningkatkan kualitas guru baik dalam perkotaan maupun dalam pedesaan.

Kata Kunci: Guru Penggerak, Pengembangan, Kepemimpinan

PENDAHULUAN

asalah pendidikan saat ini di Indonesia menyoroti beberapa tantangan
Myang signifikan, terutama mengenai kesetaraan akses dan Kkualitas

pendidikan. Ada kesenjangan yang nyata dalam akses pendidikan antara
daerah perkotaan dan pedesaan. Hal ini diperburuk oleh kesenjangan sosial
ekonomi, di mana anak-anak dari keluarga miskin menghadapi hambatan
substansial (Ninghardjanti et al., 2023). Kompetensi guru juga menjadi perhatian,
terutama dalam memanfaatkan teknologi untuk metode pembelajaran yang
inovatif. Pendidikan adalah proses menemukan dan mengarahkan potensi pada
anak-anak, membentuk mereka menjadi seseorang yang memiliki pemikiran kritis,
orang dewasa yang cakap, dan individu dengan pemahaman yang komprehensif
tentang dunia. Pendidikan adalah persyaratan dalam kehidupan anak-anak dan
memainkan peran penting dalam memanusiakan individu (Sijabat et al., 2022).

Reformasi pendidikan pemerintah Indonesia khususnya merdeka
belajar dan guru penggerak bertujuan untuk meningkatkan kualitas, akses, dan
relevansi pendidikan. Kebijakan merdeka belajar mempromosikan fleksibilitas
dalam pembelajaran melalui kurikulum yang disederhanakan, penilaian
kompetensi, dan jalur pembelajaran yang dipersonalisasi, yang secara kolektif
bertujuan untuk mengurangi kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan
pedesaan (lrhamsyah, 2023). Inisiatif ini dilengkapi dengan program guru
penggerak, yang berfokus pada pengembangan kompetensi dan keterampilan
kepemimpinan guru, memungkinkan mereka untuk menerapkan metode
pengajaran yang inovatif dan berbagai praktik terbaik. Bersama-sama, kebijakan ini
dirancang untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan efektif,
mempersiapkan siswa untuk tuntutan tenaga kerja di masa depan sambil
mengatasi ketidaksetaraan sistemik (Solihin et al., 2024).

Pendidikan adalah tindakan menemukan dan mengarahkan potensi pada
anak-anak, memungkinkan mereka untuk mencapai kesuksesan setinggi mungkin
dan menjadi pemikir kritis, orang dewasa yang cakap, dan individu dengan
pemahaman yang komprehensif tentang dunia. Melalui pendidikan, individu dapat
mengembangkan pikiran yang cemerlang, kecerdasan, keterampilan, kesehatan
fisik dan spiritual, serta kesalehan terhadap Tuhan. Pendidikan juga dipandang
sebagai investasi jangka panjang yang berkontribusi pada perkembangan
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intelektual individu, pembentukan masyarakat yang beragam, dan jaminan
keberadaan yang lebih baik. Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui
penguatan kurikulum, manajemen sekolah, sumber daya pendidikan, dan
peningkatan berkelanjutan berdasarkan fakta (Yermekbayeva et al., 2023).

Pendidikan mencakup pengajaran dan pembelajaran di berbagai tingkatan,
termasuk pra sekolah, pendidikan tinggi, dan pelatihan profesional (Mowisch et al.,
2021). Pendidikan tidak terbatas pada lingkungan sekolah, tetapi juga meluas ke
pembelajaran yang terjadi di luar kelas, seperti di rumah, tempat kerja, atau
melalui pengalaman sosial. Tujuan pendidikan adalah untuk menumbuhkan
kekuatan fisik, emosional, dan intelektual individu, serta mengirimkan
keterampilan untuk produksi hal-hal yang berguna dan menyenangkan, norma
budaya, dan warisan. Ini bertujuan untuk menumbuhkan keunggulan yang melekat
pada kemanusiaan kita (Zovko & Dillon, 2018).

Kemampuan guru untuk beradaptasi dan memahami kebijakan pendidikan
saat ini secara langsung mempengaruhi kemampuan mereka untuk memberikan
pendidikan yang berkualitas dan bersaing di lapangan. Guru harus dapat
memodifikasi dan menyesuaikan metode pengajaran mereka agar selaras dengan
tuntutan zaman dan kemajuan teknologi. Implementasi kebijakan memiliki dampak
yang signifikan pada peran dan tugas guru, karena mereka perlu mengikuti dan
mematuhi kebijakan ini untuk standar dan tujuan pendidikan. Sifat status role
model guru dipengaruhi oleh tingkat perkembangan kebijakan pendidikan lokal,
yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas pendidikan yang diberikan. Kurangnya
keberhasilan penerapan kebijakan pendidikan dapat berdampak negatif pada
kesejahteraan tenaga kerja pengajar, seperti citra negatif dan keterbatasan
hubungan antara pendidikan guru dan kebutuhan sekolah (Fadil & Alfaien, 2023).
Oleh karena itu, guru perlu terus meningkatkan dan menyesuaikan praktik
pengajaran mereka untuk memastikan mereka memenuhi tuntutan kebijakan
pendidikan saat ini dan memberikan pendidikan yang berkualitas.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada kualitas guru dan program
pemerintah yakni merdeka belajar, pemerintah mengusung program guru
penggerak. Program guru motivasi adalah program pelatihan kepemimpinan yang
dirancang untuk menjadikan guru pemimpin dalam pembelajaran. Ini termasuk
pelatihan online, lokakarya, konferensi, dan pendampingan untuk calon pendidik
guru (Jannati et al., 2023). Program ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru
dan memiliki dampak positif pada siswa. Motivasi guru sangat penting dalam peran
sebagai pendidik, dan faktor-faktor seperti pengakuan kompetensi guru,
komunikasi, dan kerja sama berkontribusi pada motivasi para guru. Kolaborasi guru
dengan para rekan kerja, waktu luang dengan rekan kerja, dan kesempatan untuk
berbagi praktik yang baik adalah faktor motivasi yang penting (Efendi & Sholeh,
2023). Mengurangi beban administrasi dan melindungi hak-hak guru juga disorot
sebagai faktor penting. Motivasi prestasi yang tinggi di kalangan guru dapat
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meningkatkan kinerja dan meningkatkan daya saing guru. Program guru penggerak
memberikan kesempatan bagi guru yang berkomitmen untuk memimpin perubahan
di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin memaparkan lebih dalam mengenai
program guru penggerak untuk meningkatkan kualitas guru di Indonesia. Sehingga
dengan adanya tulisan ini diharapkan dapat memotivasi guru-guru untuk mengikuti
adanya program guru penggerak ini.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian kali ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Pengambilan
data dilakukan melalui internet dengan melakukan reviu jurnal-jurnal dari tahun
2021-2024 sebagai acuan memperkuat penelitian sesuai dengan langkah-langkah
yang sudah ditetapkan. SLR didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, menilai,
dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan untuk
memberikan jawaban untuk pertanyaan penelitian tertentu (Durach et al., 2017).
Pendekatan ini menekankan pada analisis deskriptif dan induktif. Pendekatan ini
dipilih untuk menggali lebih dalam pada fenomena yang kompleks. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru melalui program guru penggerak yang
merupakan fokus umum dalam penelitian pendidikan. Meninjau informasi data
yang diperoleh dari sumber literatur, penelitian ini berusaha memberikan wawasan
tentang peningkatan kualitas guru, aspek penting dari pengembangan pendidikan
dan keberhasilan siswa. Melalui pendekatan kualitatif ini, penelitian ini dapat
menawarkan perspektif berharga tentang strategi untuk memotivasi dan
mendukung guru dalam pertumbuhan profesional dan efektivitas mereka di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Analisa Deskriptif Literatur

No. Penulis Judul Metode Hasil Penelitian
1. Damayanti Guru Metode Hasil penelitian  dari
etal., Penggerak: penelitian penelitian  ini  adalah
(2024) Pengembangan kualitatif kualitas pendidikan di
Pendidikan berdasarkan Indonesia tertinggal dari
Melalui filsafat negara lain, dan
Kepemimpinan postpositivisme. perbedaan antara tujuan
Guru pendidikan dan
implementasi
menghambat hasil yang
optimal.
2.  Patilima Sekolah Menggunakan Hasil penelitian
(2021) Penggerak metode kualitatif menunjukkan bahwa
sebagai Upaya dengan tinjauan program sekolah
Peningkatan literatur dari penggerak bertujuan
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No. Penulis Judul Metode Hasil Penelitian
Kualitas berbagai untuk meningkatkan
Pendidikan sumber. kualitas pendidikan di

Indonesia, peran kepala
sekolah sangat penting
bagi pendidikan yang
berkualitas. Program ini
berfokus pada
pengembangan siswa
secara holistik ~ dan
kolaborasi antar sekolah,
yang terakhir adalah
sekolah penggerak
dirancang untuk
mentransformasi
sekolah secara
berkelanjutan demi
pembelajaran yang lebih
baik.

3. Riowati & Peran Guru Menggunakan Hasil penelitian
Yoenanto, Penggerak studi tinjauan menunjukkan bahwa
(2022) pada Merdeka literatur dari dua guru memainkan peran

Belajar untuk puluh artikel dari penting dalam
Memperbaiki berbagai data pembelajaran mandiri
Mutu dari Google dan motivasi, pendidikan
Pendidikan di Scholar, yang berkualitas
Indonesia Research Gate, membutuhkan
Sinta, dan perubahan dinamis dan
Garuda komponen yang saling
terkait, dan yang terakhir
guru penggerak sangat
penting untuk
meningkatkan  kualitas
pendidikan di masa
depan.

4. Lubisetal.,, Peran Guru Menggunakan Hasil dari penelitian ini

(2023) Penggerak metode kualitatif menunjukkan peran aktif
dalam deskriptif guru penggerak dalam
Meningkatkan dengan mendistribusikan kinerja
Pemerataan observasi, guru, Kkendala seperti
Kualitas Kinerja wawancara, dan waktu terbatas

Guru

analisis data.
Pengumpulan
data melalui
wawancara,
pengamatan,

dan
dokumentasi.

menghambat peran guru
penggerak.
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No. Penulis Judul Metode Hasil Penelitian
5. Nugrohoet Peningkatan Menggunakan Hasil dari penelitian ini
al., (2022) HKualitas Guru pendekatan menunjukkan
Sebanding kualitatif dengan penekanan mengenai
dengan tinjauan literatur pentingnya
Peningkatan tentang kualitas meningkatkan kualitas
Pendidikan? guru dan korelasi guru untuk kemajuan
peningkatan pendidikan,
pendidikan, menyarankan solusi
identifikasi seperti pemantauan
faktor-faktor aktif, kolaborasi guru,
yang dan dukungan
menyebabkan pemerintah,  menyoroti
kualitas guru perlunya pengembangan
rendah, solusi profesional
yang diusulkan berkelanjutan dan
untuk rekrutmen guru yang
meningkatkan efektif, menekankan
kualitas guru dan peran metode
standar pengajaran interaktif dan
pendidikan. keterampilan guru.
6. Triastuti, Program Menggunakan Hasil penelitian
(2023) Pendidikan metode menunjukkan bahwa
Guru kualitatif, dilakukannya penekanan
Penggerak, mengumpulkan pada pengetahuan
Efektifkah? data dengan konten pedagogik,
Sebuah Ulasan menggunakan penyelidikan,
pada Kerangka observasi dan pemecahan masalah,
Pengembangan studi dan pemikiran kritis.
Profesional dokumentasi. Pengembangan
Guru profesional guru sangat
penting untuk
transformasi pendidikan,
TPD yang efektif

melibatkan pelatihan in-
service, kesadaran akan
pengembangan
profesional, fitur inti dari
TPD yang efektif
termasuk fokus konten
dan LMS, dan
pembelajaran campuran
mendukung
keterampilan abad ke-21
seperti berpikir kritis dan
kolaborasi.
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No. Penulis Judul Metode Hasil Penelitian
7. Hutamyet  Guru Menggunakan Hasil dari  penelitan
al., (2023) Penggerak metode menunjukkan bahwa
sebagai Bentuk penelitian guru meningkatkan
Peningkatan perpustakaan kualitas pendidikan
Kualitas dengan melalui  kepemimpinan
Pendidikan pendekatan dan inovasi, inisiatif
kualitatif dan pemerintah bertujuan
melakukan untuk meningkatkan
penelitian kualitas pendidikan
perpustakaan. secara nasional.
Kurangnya definisi
pendidikan yang jelas
menghambat perubahan
kurikulum dan fondasi
guru, literasi media
digital dan pendidikan
karakter sangat penting
bagi siswa.
9. Sodik etal., Strategi Penelitian ini  Hasil penelitian
(2021) Meningkatkan merupakan menunjukkan bahwa
Kinerja Guru penelitian guru  memiliki  cukup
Pendidikan kualitatif dengan kompetensi profesional
Agama Islam pendekatan dalam kemampuan guru
Melalui wawancara, penggerak merdeka
Program Guru survei lapangan, belajar.
Penggerak dan

pengamatan.

Sumber: Artikel llmiah, 2021-2024

Pengertian Guru Penggerak

Konsep guru penggerak sebagaimana diuraikan oleh Kementerian
Pendidikan, berfokus pada transformasi guru menjadi pemimpin dalam
pembelajaran melalui program komprehensif yang mencakup pelatihan online,
lokakarya, konferensi, dan pendampingan bagi calon guru penggerak. Seorang guru
penggerak diharapkan melampaui peran pengajaran tradisional dan secara aktif
terlibat dalam memimpin perubahan positif dalam lingkungan sekolah,
mempromosikan inovasi, dan mendorong pertumbuhan siswa secara holistik.
Motivasi prestasi guru yang tinggi sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru,
yang mengarah pada peningkatan daya saing dan peningkatan proses belajar
mengajar di sekolah. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses
pembelajaran dan memanfaatkan berbagai media pengajaran, guru penggerak
dapat menginspirasi rekan-rekan mereka, mendorong inovasi, dan berkontribusi
pada budaya peningkatan berkelanjutan dalam pendidikan. Mereka berfungsi
sebagai agen perubahan, memotivasi dan membimbing guru dan siswa menuju
tujuan pendidikan yang lebih baik. Guru motivasi sering terlibat dalam kegiatan
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ekstrakurikuler, pelatihan, dan program pembinaan yang bertujuan meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah ( Sumandya et al., 2022).

Program guru penggerak bertujuan untuk meningkatkan peran guru dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengidentifikasi, melatih, dan
membimbing guru yang memiliki potensi untuk menjadi agen perubahan di sekolah
dan komunitas mereka. Program-program ini melibatkan beberapa komponen.
Pertama, guru dengan kualitas kepemimpinan diidentifikasi untuk program. Kedua,
guru terpilih menerima pelatihan intensif dalam berbagai keterampilan, termasuk
kepemimpinan, pengembangan kurikulum, dan strategi pengajaran yang inovatif.
Mereka juga menerima dukungan dan pembinaan berkelanjutan untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan baru mereka dalam praktik sehari-hari
mereka. Selain itu, program ini mendorong kolaborasi dan jaringan di antara guru
untuk bertukar pengalaman dan praktik terbaik. Terakhir, kemajuan guru dan
dampaknya terhadap siswa, sekolah, dan masyarakat secara berkala dipantau dan
dievaluasi. Tujuan utama dari program guru motivasi adalah untuk secara
komprehensif meningkatkan kualitas pendidikan dengan memanfaatkan potensi
kepemimpinan dan pengaruh positif guru sebagai agen perubahan (Rahmawati et
al., 2023).

Dalam penerapan kurikulum pembelajaran mandiri di sekolah dasar, guru
memainkan peran motivasi yang penting. Pertama, guru bertindak sebagai pelatih,
membimbing dan mendukung guru lain untuk meningkatkan kualitas pengajaran
mereka. Kedua, mereka berfungsi sebagai agen perubahan, menumbuhkan
kualitas kepemimpinan pada peserta didik. Ketiga, guru memfasilitasi kolaborasi
antar teman sebaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui diskusi
dan forum. Keempat, mereka menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
nyaman bagi siswa untuk mencapai potensi penuh mereka. Kelima, guru terus
mengembangkan diri untuk tetap update dan efektif dalam peran mereka. Terakhir,
guru bertindak sebagai motivator, menginspirasi dan mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Peran motivasi yang beragam ini secara
kolektif berkontribusi pada lingkungan pendidikan yang dinamis dan efektif,
menguntungkan guru dan siswa (Jannati et al., 2023).

Kompetensi Guru Penggerak

Di Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen menjadi rujukan utama terkait dengan kompetensi guru, meskipun undang-
undang tersebut tidak secara khusus menyebutkan tentang "guru penggerak".
Namun, dalam konteks kompetensi guru secara umum, undang-undang tersebut
memberikan panduan tentang kualifikasi dan kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru.

Berikut adalah beberapa kompetensi guru berdasarkan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada Pasal 10 Ayat (1)
menyatakan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
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meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. Berikut
beberapa uraian mengenai empat pedoman keterampilan sebagai standar
kompetensi guru penggerak:
1. Kompetensi Pedagogik

Kemampuan pedagogik mencakup keterampilan dan keahlian seorang guru
dalam merencanakan, menerapkan, dan mengevaluasi proses pembelajaran
secara efektif. Ini termasuk merancang dan memberikan instruksi yang memenuhi
kebutuhan dan karakteristik siswa, serta memfasilitasi proses belajar mengajar
yang efektif. Kompetensi pedagogik guru sangat penting untuk kinerja akademik
siswa dan kemampuan mereka untuk mengajar berdampak langsung pada hasil
siswa (Kashah, 2023). Kompetensi pedagogik melibatkan menciptakan lingkungan
belajar yang efektif, merancang kegiatan untuk gaya belajar yang berbeda, dan
menggunakan strategi pengajaran yang tepat (Friesen & Su, 2023). Ini adalah
perspektif praktis terinformasi yang muncul di kehidupan sehari-hari dan di
sekolah, terutama demi anak muda atau anak. Guru harus memiliki pemahaman
kuat mengenai informasi, konsep, prinsip, dan metode relevan yang akan
memandu pemikiran pedagogis dan pengambilan keputusan mereka. Program dan
intervensi diperlukan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam
mengintegrasikan teknologi pendidikan ke dalam praktik mengajar.
2. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah atribut penting bagi guru karena
memungkinkan untuk menjadi panutan bagi siswa dan membantu
mengembangkan karakter. Guru harus memiliki kompetensi kepribadian yang solid
dan stabil, menjadi dewasa, bijaksana, berwibawa, dan bertindak sebagai panutan
bagi siswa mereka (Ruslan et al., 2023). Selain itu, guru harus berusaha untuk
menyeimbangkan IMTAQ (nilai-nilai Islam) dengan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan terus meningkatkan kompetensi kepribadian mereka melalui berbagai
kegiatan seperti kegiatan pembinaan yayasan dan kepala, pelatihan tahsin,
lokakarya, dan pengembangan kurikulum mandiri. Kompetensi kepribadian guru
memiliki efek positif dan signifikan pada perkembangan moral siswa (Inganati &
Fernadi, 2022). Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk memiliki
kompetensi kepribadian yang baik untuk secara efektif mendidik dan membimbing
siswa mereka untuk mengembangkan sifat-sifat karakter yang terhormat.
3. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional mengacu pada seperangkat pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku yang dibutuhkan oleh seorang guru untuk
melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif. Ini termasuk memahami peran
dan tanggung jawab profesi pengajar, pemikiran kritis dan kemampuan analitis,
kemampuan komunikatif, kemampuan beradaptasi dan inovasi, pengembangan
profesional, kemampuan kolaboratif, dan kemampuan manajemen waktu dan
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tugas (Hermoso & Brobo, 2023). Komponen-komponen ini berkontribusi pada
kemampuan guru untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang
efektif, berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan di lingkungan
pendidikan, dan terus meningkatkan praktik pengajaran mereka. Pengembangan
kompetensi profesional sangat penting bagi guru untuk memenuhi harapan profesi
mereka dan membuat dampak positif pada pembelajaran dan pengembangan
siswa.
4. Kompetensi Sosial

Kompetensi mencakup kemampuan komunikasi, empati, pemecahan
masalah interpersonal, kerja sama, kepemimpinan, dan keterampilan sosial
lainnya. Kompetensi ini sangat penting dalam pengaturan pribadi dan profesional
karena mereka mempengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan orang lain,
membangun hubungan yang sehat, dan bekerja sama dalam konteks sosial yang
berbeda (Bakhtiar, 2022). Penelitian telah menunjukkan bahwa kompetensi sosial
memainkan peran penting di tempat kerja, terutama di lingkungan yang beragam
secara budaya, di mana mereka berdampak pada efektivitas tim. Dalam
pengaturan pendidikan, tingkat kompetensi sosial di antara siswa telah ditemukan
rata-rata yang menimbulkan kekhawatiran mengingat pentingnya kompetensi ini
untuk profesi yang memerlukan kontak dengan orang lain. Pembentukan
kompetensi sosial pada anak sekolah merupakan bidang penelitian yang penting
dan analisis konteks sosial sangat penting dalam memahami implementasi praktis
dari kompetensi ini.
Peran Guru Penggerak

Di Indonesia, kualitas pendidikan sangat bergantung pada kompetensi dan
profesionalisme guru. Guru sangat penting dalam membina lingkungan belajar yang
kondusif dan bermakna dengan menggunakan strategi pembelajaran yang
beragam untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Literatur menekankan
pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan dan program pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi guru dan kemampuan beradaptasi terhadap tantangan
pendidikan modern. Upaya seperti tes kompetensi guru dan program guru
penggerak bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas guru dalam
memberikan pengalaman belajar yang berpusat pada siswa dan inovatif. Dengan
berinvestasi dalam pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas,
khususnya guru, negara, lembaga, dan masyarakat dapat membuka jalan bagi
keberhasilan pendidikan dan kemajuan secara keseluruhan (Bagea et al., 2023).
Keberhasilan pencapaian pendidikan sangat tergantung pada kualitas proses
pembelajaran, yang melibatkan aspek intelektual, emosional, dan perilaku siswa
(Suharto, 2023).

Pengembangan kualitas guru merupakan upaya untuk meningkatkan
profesionalisme dan keterampilan guru. Hal ini penting untuk mengoptimalkan
Kinerja guru dan meningkatkan kualitas pendidikan. Guru adalah tokoh yang
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memiliki tanggung jawab besar untuk pengembangan dan kematangan siswa dan
peran mereka sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

Guru penggerak memainkan peran penting dalam berbagai hal diantaranya
yang pertama berperan dalam memobilisasi komunitas belajar di sekolah dan
daerah. Dalam program guru penggerak, guru memainkan peran penting dalam
membina komunitas pembelajaran kolaboratif yang melampaui ruang kelas mereka
untuk mencakup sekolah dan jaringan regional. Inisiatif ini menekankan pentingnya
guru tidak hanya meningkatkan praktik pedagogik mereka sendiri tetapi juga
memfasilitasi kolaborasi antara teman sebaya, siswa, orang tua, dan komunitas
yang lebih luas untuk mencapai tujuan pendidikan (Ziheng & Xiaodong, 2022).

Kedua, bertindak sebagai mentor langsung bagi pendidik lain untuk
meningkatkan lingkungan belajar. Mentor dalam program guru penggerak
memainkan peran penting dalam mendorong perubahan positif dalam pengaturan
pendidikan dengan tidak hanya memberikan pengetahuan teknis tetapi juga
menginspirasi dan mendukung sesama guru. Mentoring yang efektif meningkatkan
praktik guru melalui penelitian tindakan partisipatif, memberdayakan mereka untuk
membuat dampak signifikan pada siswa dan komunitas yang lebih luas (Henthorn
et al., 2024).

Ketiga, Mereka juga mendorong kepemimpinan di antara siswa,
menumbuhkan budaya pemberdayaan dan pertumbuhan dalam komunitas
sekolah. Guru penggerak memainkan peran penting dalam membina
kepemimpinan siswa dan menumbuhkan budaya pemberdayaan dan pertumbuhan
dalam komunitas sekolah. Kepemimpinan sekolah yang efektif ditandai dengan
pendekatan partisipatif secara signifikan meningkatkan motivasi guru, yang pada
gilirannya secara positif mempengaruhi keterlibatan siswa dan pengembangan
kepemimpinan (Prasetyo & Kifla, 2023).

Keempat, guru penggerak menciptakan ruang diskusi yang positif,
mempromosikan kolaborasi antara guru dan pemangku kepentingan baik di dalam
maupun di luar sekolah, pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan melalui
peningkatan kerja sama dan praktik bersama. Guru penggerak memainkan peran
penting dalam membina lingkungan kolaboratif yang meningkatkan Kkualitas
pendidikan melalui diskusi terbuka dan kemitraan. Dengan memfasilitasi diskusi
yang produktif, guru dapat berbagi tantangan dan solusi, sehingga meningkatkan
saling pengertian dan praktik instruksional. Kolaborasi ini dapat melibatkan orang
tua dan pemangku kepentingan lokal, yang memperkaya sumber daya dan
dukungan untuk sekolah (Zibeniene et al., 2023)

Kelima, mewujudkan komitmen terhadap pembelajaran mendalam, guru
berkontribusi pada ekosistem kesejahteraan holistik pendidikan di sekolah,
memastikan lingkungan yang memelihara dan mendukung bagi semua yang
terlibat. Guru memainkan peran penting dalam membina ekosistem kesejahteraan
holistik di sekolah, yang penting untuk memelihara lingkungan pendidikan yang
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mendukung. Konsep kesejahteraan dalam pendidikan beragam, mencakup dimensi
pribadi, relasional, dan organisasi yang secara kolektif mempengaruhi pengalaman
siswa dan pendidik (Norozi, 2023).

Menjadi guru penggerak menawarkan banyak keuntungan dalam
meningkatkan pengembangan pribadi dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Beberapa keuntungan yang didapatkan jika menjadi guru penggerak yakni yang
pertama, mendorong peningkatan kompetensi profesional, karena guru
mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan manajerial yang sangat penting
untuk manajemen pembelajaran dan komunikasi yang efektif dalam ekosistem
pendidikan. Kedua, meningkatkan kemampuan dalam kepemimpinan guru, hal ini
secara signifikan berdampak pada hasil siswa, menciptakan suasana belajar yang
dinamis yang mendorong keberhasilan akademik. Ketiga, keterlibatan mereka
dalam reformasi pendidikan menempatkan mereka sebagai agen perubahan yang
dapat menerapkan kebijakan baru yang meningkatkan lingkungan pendidikan.
Keempat, partisipasi dalam program-program tersebut membangun jaringan
profesional, memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran ide di antara para pendidik
yang pada akhirnya berkontribusi pada kemajuan pendidikan di Indonesia (Riowati
& Yoenanto, 2022).

PENUTUP/SIMPULAN

Era revolusi 5.0 dalam pendidikan membutuhkan upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas guru di Indonesia dengan memberikan program guru
penggerak yang memanfaatkan kemajuan teknologi dalam implementasi
pembelajaran. Dengan adanya program guru penggerak, para guru siap untuk
memiliki peran khusus dalam mempromosikan kemandirian belajar dan
memanfaatkan teknologi yang tersedia untuk meningkatkan pengalaman belajar.
Mereka mampu mengelola pembelajaran secara efektif dan terus meningkatkan
metode pengajaran mereka. Tujuannya adalah untuk memotivasi siswa untuk
meningkatkan prestasi akademik mereka, mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, dan menumbuhkan kreativitas. Pemerintah mengharapkan bahwa guru yang
telah menyelesaikan program guru penggerak tidak hanya akan menjadi pendidik
tetapi juga pelatih dan mentor bagi guru lainnya. Temuan dari penelitian ini adalah
para guru yang mengikuti program guru penggerak memiliki peningkatan terhadap
kompetensinya yang berdampak pada dirinya maupun pada sekolah dan lainnya.
Usaha pemerintah ini yang tujuannya untuk pemerataan pendidikan. Tidak sedikit
guru dari pedesaan yang mengikuti program guru penggerak dan
mengimplementasikan hasil dari program tersebut kepada sekolahnya. Hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan
pendidikan untuk mendukung program-program yang dapat memajukan kualitas
guru yang ada di Indonesia, tidak hanya program yang hanya sekali berjalan akan
tetapi terus berkembang dan berkelanjutan.
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